Potensi mineral tanah liat – surfaktan untuk aplikasi bahan sanitasi dalam pencegahan Covid-19: Pembelajaran dari taharah yang menggunakan tanah by Suhendar, Dede et al.
 Potensi Mineral Tanah Liat – Surfaktan untuk Aplikasi Bahan Sanitasi dalam 
Pencegahan COVID-19: Pembelajaran dari Taharah yang Menggunakan Tanah 
Dede Suhendar1, Asep Supriadin2, Gina Giftia Azmiana Delilah3, Tety Sudiarti4 
 
1Program Studi Kimia, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, dede.suhendar@uinsgd.ac.id 
2Program Studi Kimia, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, asupriadin@uinsgd.ac.id   
3Program Studi Kimia, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, ginagiftia@uinsgd.ac.id 
4Program Studi Kimia, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, tety.sudiarti@uinsgd.ac.id 
 
Abstrak 
Tanah liat telah mengiringi peradaban umat manusia sepanjang sejarah karena ia merupakan merupakan bahan 
yang multifungsi. Ajaran Islam melalui taharah telah memberikan gagasan paling tepat dalam mencegah 
penularan penyakit akibat bakteri patogen dan virus, yakni dalam menyucikan benda-benda yang terkena najis 
berat dengan cara menggunakan air yang dicampur tanah. Dalam tulisan ini, kami telah melakukan tinjauan 
pustaka secara sistematis untuk menelaah gagasan menyucikan najis berat dengan menggunakan campuran air 
dan tanah, kemudian menelaah kemungkinan campuran air dengan zat-zat aktif yang ada dalam tanah untuk 
pencegahan penularan virus Corona (COVID-19). Berdasarkan studi literatur, air liur anjing mengandung 
beberapa spesies bakteri patogen dan virus mematikan. Sementara itu, tanah yang bercampur dengan air akan 
menghasilkan mineral-mineral tanah liat dan humus terlarut, dan humus ini memiliki sifat surfaktan. Larutan 
mineral tanah liat – humus ini dapat dipertimbangkan sebagai kombinasi nanoclay – surfaktan, suatu 
kombinasi yang pernah diteliti memiliki aktivitas antivirus dengan spektrum yang luas. Berdasarkan gagasan 
taharah dan temuan-temuan terkini, bahan aktif sanitasi yang efektif, halal, dan ramah lingkungan adalah 
mineral tanah liat yang dikombinasikan dengan surfaktan. Sebagai sumber lemak untuk pembuatan bahan 
sabun dapat digunakan minyak zaitun (didominasi kandungan asam oleat). Melalui studi literatur mengenai 
sifat, manfaat, dan keamanan pemakaiannya dari tanah liat dan garam oleat, formulasi gabungan mineral tanah 
liat dengan sabun berbahan minyak zaitun ini memiliki potensi dapat diimplementasikan menjadi produk 
sanitasi yang memiliki jangkauan pemakaian antiseptik yang luas dan aman, dari sekedar pencuci tangan, 
pencuci muka, sampai sabun mandi. 
Kata kunci: tanah liat; adsorben; surfaktan; antivirus; COVID-19. 
1  Pendahuluan 
Tanah liat telah dikenal selama ribuan tahun untuk pembuatan gerabah, porselen, dan bahan bangunan (Ion 
dkk., 2016). Gagasan tulisan ini bersumber dari ajaran Islam dalam tata cara bersuci dan menyucikan benda-
benda dari najis berat, yakni menggunakan tanah sebagai bahan aktifnya, sebagaimana hadits berikut: Dari 
Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Sucikanlah bejana kalian apabila anjing 
minum padanya, dengan cara dibasuh tujuh kali. Cucian yang pertama dengan tanah (debu).” (HR. Muslim, 
No. 79). Tidak mengherankan jika air liur anjing termasuk ke dalam kategori najis berat (mughallazhah) karena 
mengandung allergen, sejumlah bakteri patogen, dan virus-virus mematikan (Di Quinzio, dan McCarthy, 2008) 
(Ghasemzadeh dan Namazi, 2015). Berdasarkan fakta tersebut, kami berpendapat bahwa najis memiliki makna 
saintifik benda yang mengandung spesi-spesi berbahaya bagi kesehatan, termasuk senyawa-senyawa allergen, 
bakteri-bakteri atau jamur patogen, dan virus penyebab infeksi. Berdasarkan tata cara menyucikan benda-
benda dari najis air liur anjing, tanah untuk menyucikannya adalah tanah yang dicampur dengan air. Dengan 
dicampurkannya dengan air, zat-zat aktif kandungan tanah akan melarut. Secara umum, yang terlarut dari tanah 
adalah senyawa-senyawa silika, mineral-mineral tanah liat, dan humus (Sposito, 1984). Kami memprediksi 
bahwa fungsi tanah untuk dapat membersihkan zat-zat organik berbahaya dan menonaktifkan dari bakteri dan 
virus datang dari karakteristik kimia dan fisika mineral-mineral tanah liat, sebagaimana yang diulas oleh 
Williams dan Haydel (2010) dan Williams dkk. (2011). 
 Dua aktivitas bersuci yang memiliki kecenderungan makna simbolis karena sebagai syarat untuk salat adalah 
wudu dan tayamum. Sepintas keduanya berbeda, wudu menggunakan air dan tayamum menggunakan tanah 
atau debu tanah. Demikian juga dalam wudu, terdapat empat anggota badan yang diberi perlakuan, sementara 
dalam tayamum hanya dua. Meskipun dalam wudu dipakai istilah membasuh dan dalam tayamum digunakan 
istilah mengusap, terdapat dua kesamaan yang diberi perlakuan, yakni wajah dan pergelangan tangan. 
Perbedaan istilah membasuh karena menggunakan zat cair, sementara istilah mengusap karena menggunakan 
serbuk padatan. Jika diperhatikan secara seksama, perlakuan utama wudu dan tayamum memiliki kesamaan 
dengan hal rutin dua anggota badan yang diperhatikan yang direkomendasikan World Health Organization 
(WHO) untuk pencegahan wabah COVID-19 (penyakit yang diakibatkan oleh infeksi virus Corona yang mulai 
menjangkit sejak akhir tahun 2019. Hal rutin tersebut adalah mencuci tangan sesering mungkin serta tidak 
menyentuh mata, mulut atau hidung sebelum mencuci tangan (World Health Organization, 2020). Mata, 
mulut, atau hidung merupakan bagian dari wajah, dan merupakan bagian yang dibasuh pada wudu dan diusap 
pada tayamum. 
Panduan sementara dalam menghambat penularan melalui tangan yang dikeluarkan WHO pada 23 April 2020 
berbeda dengan yang dikeluarkan sebelumnya pada 19 Maret 2020. Pada panduan sebelumnya, bahan aktif 
yang digunakan adalah sabun, antiseptik berbasis alkohol 70%, dan jika terpaksa menggunakan air yang 
mengandung klorin > 0,5 ppm. Pada panduan terakhir (23 April 2020), persentase alkohol yang 
direkomendasikan menjadi 60%. Selain itu, pada panduan terbaru terdapat tiga tambahan bahan pencuci 
tangan, yakni air saja (dapat dengan atau tanpa sabun), lumpur tanah, dan abu hasil pembakaran tanaman. 
Semua perubahan itu mempertimbangkan aspek ketersediaan secara lokal dan juga untuk mengurangi efek 
samping bagi kesehatan dan lingkungan berdasarkan referensi-referensi terbaru (World Health Organization, 
2020). 
Beberapa pendapat tentang pencegahan secara religius pernah mengemuka, yakni dengan sering melakukan 
wudu. Pencegahan dengan cara sering (menjaga) wudu ini tidak terlalu popular, padahal penggunaan air bersih 
untuk mencuci tanpa antiseptik maupun sabun merupakan salah satu cara yang direkomendasikan (panduan 
yang dikeluarkan WHO pada 23 April 2020). Berdasarkan hasil penelitian penghilangan bakteri penyebab 
diare yang dilakukan Hoque (2003), faktor paling menentukan dalam penghilangan bakteri dengan mencuci 
tangan mengunakan abu, tanah, dan sabun, adalah penggosokan dan banyaknya air bilasannya. Oleh karena 
itu kami memilih untuk mengangkat ide relijius yang lainnya dalam pencegahan wabah COVID-19 ini yang 
berbasis penggunaan tanah. Dua ajaran Islam dalam bersuci yang menjadi inspirasi dalam aspek perlakuan 
berasal dari tayamum sementara aspek empirik efek sanitasinya dapat dipahami berasal dari cara menyucikan 
benda yang terkena jilatan anjing. 
Penggunaan alkohol sebenarnya bukanlah ide yang baik dalam menangani wabah skala besar ini, selain masih 
dipermasalahkan kehalalannya bagi muslim, juga memiliki rsiko gangguan akut pada sistem syaraf motorik 
karena terpaparnya penciuman terhadap uap etanol (Nadeau dkk., 2003). Menggunaan zat-zat antiseptik atau 
disinfektan sebenarnya memiliki fungsi yang sama dengan aktivitas bersuci dengan menyucikan benda dari 
najis. Untuk dapat memahami secara sederhana dan cepat tentang mineral-mineral tanah liat memiliki potensi 
bahan aktif sanitasi yang ramah lingkungan maka perlu dikaji melalui tinjauan pustaka secara sistematik. 
Kajian melalui tinjauan pustaka ini penting dilakukan mengingat biaya dan waktu yang dibutuhkan jika 
dilakukan penelitian di laboratorium dan lapangan sementara COVID-19 mewabah begitu cepat dan memakan 
banyak korban meninggal. Selain itu hasil kajian ini memiliki kepentingan dalam integrasi keilmuan keislaman 
sebagai sumber alternatif inspirasi wahyu yang memandu keilmuan kealaman dan teknologi yang sampai saat 
ini masih jarang dilakukan. 
2  Metodologi 
Jenis karya tulis ilmiah yang diangkat ini adalah tinjauan pustaka secara sistematis (systematic literature 
review). Metodologi dalam penulisan karya tulis ini dimulai dengan pengangkatan masalah dan urgensinya 
yang telah disampaikan dalam bagian pendahuluan, dilanjutkan dengan tinjauan pustaka yang dapat menjadi 
bahan pembahasan. Pembahasan dilakukan secara sistematik dengan mengarahkannya untuk dapat 
memperoleh kesimpulan yang meyakinkan. Tinjauan pustaka dilakukan berdasarkan sumber-sumber pustaka 
primer dan sekunder yang relevan dan tepercaya berkaitan dengan masalah-masalah keaktifan mineral-mineral 
tanah liat sebagai adsorben berbagai spesi kimia, termasuk sebagai antibakteri dan antivirus. Pembahasan dari 
  
tinjauan pustaka kemudian diarahkan untuk dapat dipahami bahwa mineral-mineral tanah liat dapat dijadikan 
bahan aktif sanitasi dalam pencegahan wabah COVID-19 yang memiliki kepastian kehalalan dan kecilnya 
risiko bagi kesehatan dan lingkungan. 
3  Tinjauan Pustaka 
3.1 Mineral-mineral Tanah Liat sebagai Penyimpan, Pemroses, dan Pendistribusi Semua 
Spesi Kimia secara Alami 
Sampai saat ini belum ada definisi khusus tanah liat (clay), kecuali berdasarkan ciri-ciri fisiknya, yakni 
partikel-partikel mikrokristalin yang terdiri atas satu kelompok mineral yang terdapat secara alami, memiliki 
ukuran partikel < 0,002 mm, bermuatan negatif, menunjukkan sifat plastis (liat) dalam keadaan lembab/basah, 
yang jika dikeringkan akan mengeras (Firoozi, 2016). Secara tradisional, tanah liat memiliki ciri yang 
menonjol mudah dibentuk dalam keadaan basahnya. Jika tanah liat mengacu pada kelompok senyawa yang 
menunjukkan ciri-ciri fisik yang telah disebutkan, maka mineral-mineral tanah liat merupakan kelompok 
mineral yang membentuk tanah liat. Sebuah mineral tanah liat didefinisikan sebagai kristal yang terbangun 
dari lembaran-lembaran yang mengandung ion-ion aluminosilikat hidrat dan ion-ion logam. Ciri satuan 
kristalnya mengandung dua satuan mendasar bentuk koordinasi tetrahedral SiO4 dan oktahedral TO6 (T = Al3+, 
Mg2+, Fe3+, dst.) yang saling terikat melalui atom-atom oksigennya (Firoozi, 2016). Mineral-mineral tanah liat 
merupakan salah satu dari tiga kandungan utama dari tanah, sementara dua sisanya adalah mineral-mineral 
silika dan humus (Conklin, 2005). Dua contoh mineral tanah yang paling umum dikenal adalah bentonit dan 
kaolinit. Kedua jenis mineral tanah liat tersebut dikenal secara umum karena banyak terdapat sebagai bahan 
tambang daripada masih tercampur cukup banyak dengan mineral-mineral silika (Murray, 2007). 
Keberadaan mineral-mineral tanah liat dalam tanah secara umum memiliki peranan dalam menyimpan air, 
mineral-mineral logam, dan senyawa-senyawa organik, kemudian mendistribusikannya ke bagian-bagian 
tanah lain. Distribusi tersebut terjadi karena akar tumbuhan yang memerlukannya atau sebagai bagian dari 
reaksi-reaksi kesetimbangan fasa padat dalam tanah atau interaksi dengan kimia larutan air di lingkungannya 
(Conklin, 2005). Zat-zat organik yang masuk ke dalam antar lapisan tanah liat terkatalisis dan bergabung 
menghasilkan agregat zat organik sangat besar, yakni humus (Sposito, 1984). Zat humus ini tetap melekat pada 
mineral-mineral tanah liat, dan bersama dengannya memainkan peranan dalam menyimpan dan 
mendistribusikan semua spesi kimia yang masuk dari udara dan air secara alami maupun karena ada interaksi 
dengan lingkungan biotik (Mortland, 1970) (Suhendar dkk., 2019). 
Mineral-mineral tanah liat dapat terbentuk karena terendamnya suatu areal lahan tanah dalam jangka yang 
cukup lama. Air memiliki peranan dalam transformasi mineral-mineral dan batuan-batuan dalam tanah yang 
mengandung silika, silikat, dan aluminosilikat. Contoh tanah liat yang terbentuk karena terendam air sangat 
lama adalah tanah-tanah liat di lahan sawah, rawa, pinggiran sungai, danau, dan pantai (Suhendar dkk., 2019). 
Salah satu peranan yang cukup masif dari tanah liat yaitu dapat menampung banyak air di wilayah-wilayah 
gunung dan kaki gunung. Jika tidak terlalu banyak batuan keras dan tumbuhan, areal tanah kaki gunung dapat 
mudah mengalami longsor. Longsornya tanah merupakan akibat dari jenuhnya tanah liat oleh air, 
menjadikannya licin dan mudah bergeser (Fujie dkk., 2020). Besarnya daya tampung tumpukan lembaran-
lembaran polimer tanah liat dapat dilihat dari retak-retaknya tanah yang didominasi tanah liat seperti yang 
diperlihatkan tanah sawah ketika terjadi musim kemarau yang panjang (Ringrose-Voase dan Sanidad, 1996). 
Di areal-areal lain, retak-retak tanah ini diminimalisir dengan keberadaan mineral-mineral silika yang lebih 
kompak (Mousavi dan Karamvand, 2017). 
3.2 Mineral-mineral Tanah Liat sebagai Adsorben Multifungsi 
Dengan sifat alamiahnya sebagai penyimpan spesi-spesi kimia apapun, tidak mengherankan jika mineral-
mineral tanah liat merupakan adsorben alami multifungsi, sama seperti mineral yang sejenis kandungan unsur-
unsurnya (Zhou dkk., 2019). Berbeda dengan adsorben-adsorben lainnya, mineral-mineral tanah liat memiliki 
mekanisme yang berbeda dengan zeolit maupun padatan-padatan anorganik lainnya. Padatan-padatan 
anorganik lainnya memiliki sifat adsorpsi dari pori-pori dan luas permukaannya, sementara mineral-mineral 
tanah liat berasal dari interkalasi “tanpa batas” jumlah dan jenis molekul atau ion yang teradsorpsi pada antar 
 lembaran polimer-polimernya (Solin, 1997). Tidak mengherankan jika tanah disebut ibarat kolam besar yang 
menampung semua zat organik yang menimpanya (Stockmann dkk., 2013).  
Banyaknya daya tampung mineral-mineral tanah liat untuk menyerap dan menyimpan berbagai spesi kimia 
dengan ragam jenis interaksi karena struktur lembarannya secara horizontal memiliki sifat hidrofobik di satu 
permukaan dan hidrofilik di permukaan lainnya. Sisi yang mengandung gugus yang terikat langsung ke atom 
silikon cenderung hidrofobik sementara yang terikat ke atom aluminium cenderung hidrofilik. Selain itu, 
sejatinya lembaran-lembaran polimer tanah liat itu bermuatan negatif sebagai akibat dari adanya gugus 
hidroksil yang terikat pada atom aluminium sehingga dapat mengikat ion-ion positif monoatom ataupun 
poliatom (seperti amonium). Dengan demikian, mineral-mineral tanah liat dapat mengikat air, berbagai 
senyawa organik dengan rentang kepolaran yang lebar, dan juga partikel-partikel dari oksida-oksida logam 
(Conklin, 2005).  
Beberapa aplikasi tanah liat yang telah dilaporkan seperti kaolin bahan pengisi pada kertas, cat, bahan keramik, 
plastik, karet, pigmen tinta, katalis, fiberglass, bahan pencampur semen, dempul, perekat, kosmetik (bedak), 
pelembut dan pelentur batu kapur, enamel porselen, aplikasi pupuk, adsorben fluorida, bahan aditif makanan, 
pencetak lelehan logam, pelapis pelindung buah-buahan dan sayuran, pembawa zat insektisida dan pestisida, 
obat maag, penyerap bakteri dan toksin dalam saluran pencernaan makanan, pengeras grafit pada pensil, bahan 
pencampur sabun, pelindung batang las, dan pencampur bahan plastik pelindung kabel. Di samping itu, masih 
banyak belum disebutkan. Pada mineral-mineral tanah liat lain fungsinya sebagian besar mirip, seperti pada 
bentonit, paligorskit, dan sepiolit (Murray, 2007). Masih terdapat mineral-mineral tanah liat lain yang belum 
disebutkan karena kelimpahannya cukup rendah dibandingkan kaolin maupun bentonit sehingga belum banyak 
mendapatkan perhatian. Selain untuk adsorpsi, mineral tanah liat dapat direkayasa sebagai pendukung 
ditanamkannya spesi-spesi kimia yang memiliki keaktifan-keaktifan tertentu. Cara kerja menanamkan spesi-
spesi kimia tersebut sebenarnya merupakan perluasan fungsi mineral tanah liat sebagai adsorben (Murray, 
2007). Dengan spesi-spesi kimia yang beragam jenis keaktifannya tersebut, maka mineral-mineral tanah liat 
merupakan adsorben multifungsi, baik secara alamiah, sintetik, maupun rekayasanya. 
3.3 Keaktifan Mineral-mineral Tanah Liat sebagai Antibakteri dan Antivirus 
Mineral-mineral tanah liat alami memiliki sifat antibakteri berdasarkan keberadaan besi tereduksi (Fe2+). Ion 
ini memasuki struktur protein sel terluar bakteri dan menghasilkan radikal hidroksil yang mematikan bagi 
bakteri (Williams dkk., 2011). Kehadiran logam-logam transisi lainnya dan Al3+ yang dibawa tanah liat alami 
juga berperan langsung terhadap sifat antibakteri ini (Otto dan Haydel, 2013) (Londono, 2017). Karena 
memiliki kapasitas tukar kation yang besar, mineral-mineral tanah liat juga dapat bertindak sebagai pendukung 
logam-logam yang dikenal sangat aktif sebagai antibakteri, apalagi tanah liatnya miskin air sehingga 
pengeringan tidak lebih dari 550 C sangat membantu aktivitas antibakterinya (Williams dan Haydel, 2010). 
Sejauh ini, aktivitas antivirus dari mineral tanah liat belum banyak digali. Namun demikian terdapat satu 
contoh yang meyakinkan bahwa mineral tanah liat secara langsung dapat memiliki aktivitas antivirus, yakni 
dimodifikasi dengan surfaktan atau direkayasa menjadi partikel-partikel nano (Liang dkk, 2014). 
3.4 Tanah Liat, Silika, dan Humus sebagai Kombinasi Pembersih dan Antikuman Alami 
Humus merupakan zat yang memiliki sifat surfaktan (Conte dkk., 2005). Kombinasi antara tanah liat dan 
surfaktan merupakan kombinasi yang memiliki dan antivirus (Liang dkk., 2014). Secara alamiah, tanah liat 
telah membawa oksida-oksida logam transisi yang dapat meningkatkan efek antikuman melalui keaktifannya 
terhadap gugus hidroksi maupun tiol (Oya dkk., 1994) (Morrison dkk., 2016). Bersama dengan humus, 
komposisi unsur-unsur logam transisi yang dikandung tanah liat akan makin meningkat karena humus 
mengandung banyak gugus fungsi yang menjadi sumber pasangan elektron bebas bagi terikatnya logam-logam 
transisi. Dengan demikian fungsi pembersih molekuler sekaligus antiseptik dari kombinasi tanah liat dan 
humus dalam tanah alami dapat terpenuhi.  
Keberadaan silika melengkapkan fungsi pembersih alami dari tanah liat dan humus. Sifat silika yang abrasif 
(Radnoff dan Kutz, 2014) akan menguntungkan, karena silika dapat menjadi pembersih awal untuk 
  
menghilangkan kotoran yang melekat secara mekanik. Dengan adanya silika, mineral-mineral tanah liat 
beserta ion-ion logam pengisinya, dan senyawa humus, dapat dilihat bahwa tanah secara alamiah sudah 
mengandung sifat pembersih yang kelengkapannya sama dengan  konsep pembersihan dengan menggunakan 
sabun atau deterjen yang ditambah zat antiseptik kemudian digunakan untuk membersihkan dengan bantuan 
sikat. 
4  Pembahasan 
4.1 Taharah dengan Menggunakan Tanah sebagai Pionir Pencegahan Penularan Wabah 
Penyakit dari Bakteri dan Virus 
Dalam sub-bab ini kita akan membahas kepioniran ajaran Islam dalam mencegah penularan penyakit yang 
terjadi di seluruh dunia, dari mulai kebijakan karantina/isolasi/lock-down/physical-social distancing sampai 
sterilisasi badan dan sanitasi tangan/cuci wajah. Kebijakan tersebut ibarat simalakama, jika tidak dilakukan 
maka akan terus-menerus bertambah kasus individu-individu yang terinfeksi, sementara jika dilakukan 
memiliki risiko secara ekonomi dan sosial yang besar. Islam telah mewajibkan isolasi terhadap yang sakit, 
apapun sakitnya, seperti yang disampaikan dalam hadits, “Orang yang sakit janganlah membaur dengan yang 
sehat.” (HR. Bukhari dan Muslim). Hadits ini ringkas dan komprehensif, hanya mewajibkan kebijakan 
physical-social distancing bagi/terhadap orang-orang yang positif dinyatakan sakit untuk mengurangi risiko 
penularan. Penerapan hadits ini juga akan mengurangi dampak yang terlalu berat pada kehidupan sosial dan 
ekonomi. Orang-orang yang diisolasipun harus dirawat, diobati, dan diberi nutrisi-nutrisi tertentu untuk 
meningkatkan daya tahan tubuhnya.  
Ajaran Islam banyak memberikan banyak alternatif cara pengobatan dan sumber-sumber suplemen untuk 
meningkatkan daya tahan tubuh (Nurhayati, 2016). Dalam masa isolasi, orang-orang yang sakit maupun belum 
sakit namun sudah terdampak masih dapat melakukan salat dengan bersuci melalui cara tayamum. Tayamum 
merupakan salah satu ajaran Islam dalam taharah yang menggunakan tanah untuk bersuci. Jika bersuci dengan 
air seperti mandi dan wudu masih sulit memahami dalam penyelesaian masalah penularan penyakit, maka 
bersuci dengan tanah akan berkaitan langsung dengan masalah-masalah konkret yang sangat dekat dengan 
sumber penyebaran penyakit, yakni bakteri patogen dan virus. Namun jangan diremehkan bahwa menjaga 
wuhu (sering berwudu) bagi orang sehat juga membantu mengurangi bakteri dan virus di area-area yang gosok 
dan dibilas air. Air tanpa antiseptik tetap menunjukkan adanya aktivitas pengurangan bakteri dan virus, namun 
dengan laju pengurangan lebih lambat dibandingkan dengan pemakaian zat-zat antiseptik (Sickbert-Bennett 
dkk., 2005). Bahkan lebih lanjut bakteri dapat hilang dari anggota badan hanya dengan cuci tangan 
menggunakan air setelah tiga kali pencucian, keempat sampai ke delapan muncul lagi dan akhirnya yang 
keesembilan hilang kembali (Riza dkk., 2019). 
Dapat dipertegas bahwa kegiatan bersuci dengan menggunakan air adalah berkaitan dengan upaya pencegahan 
penyakit bagi orang-orang yang masih sehat, sementara bersuci dengan tanah berkaitan dengan orang-orang 
yang sudah sakit dan upaya untuk memutuskan rantai penyebaran penyakit akibat bakteri dan virus. Kita akan 
membahas lebih jauh bagaimana tanah dapat digunakan sebagai pencegah penularan penyakit akibat bakteri 
atau virus, baik dari kepioniran ajaran Islam maupun saintifik berupa temuan-temuan mengenai tanah sebagai 
material antibakteri dan antivirus. 
Terdapat dua taharah yang menggunakan tanah yang mendasari pencegahan penularan penyakit akibat infeksi 
oleh bakteri atau virus, yakni menyucikan benda yang dijilat anjing dan tayamum. Dalam ajaran Islam, air liur 
anjing masuk pada kategori najis berat. Hewan karnivora berbahaya dan pemangsa hewan lain yang telah 
dibekali cakar, taring, dan air liur yang berbahaya. Air liur hewan yang bercakar dan bertaring berbahaya 
karena menyangkut kelangsungan hidupnya, yakni untuk segera dapat mematikan mangsanya jika ditelan 
setelah dicabik-cabik dengan cakar dan taringnya. Oleh karena itu dalam ajaran Islam air liur anjing dijadikan 
representasi najis berat karena anjing merupakan hewan karnivora yang berbahaya namun sering dipelihara 
atau paling dekat dengan kehidupan manusia sepanjang sejarahnya (Larson dan Bradley, 2014). Air liur 
(saliva) anjing mengandung zat allergen (Polovic dkk., 2013) dan menjadi tempat berhuninya bakteri-bakteri 
patogen dan virus mematikan (Pieracci dkk., 2019). Ajaran Islam mewajibkan taharah (menyucikan) benda-
benda yang terkena jilatan anjing dengan menggunakan air yang dicampur dengan tanah. Berdasarkan tinjauan 
 pustaka (bab ke-3), kami dapat memahami kepioniran ajaran taharah menggunakan tanah untuk mencegah 
penularan penyakit yang diakibatkan bakteri patogen dan virus mematikan. Hal ini dapat dipahami karena 
tanah di manapun selalu mengandung mineral-mineral tanah liat yang aktif sebagai antibakteri dan antivirus. 
Diketahui bahwa masuknya virus ke dalam tubuh manusia melalui mata, hidung, dan mulut. Oleh karena itu 
tidak mengherankan jika menggunakan penggunaan masker wajah diwajibkan selama wabah penyakit yang 
disebabkan virus masih terjadi. Selain wajah menggunakan masker di tempat-tempat umum, kegiatan mencuci 
tangan sesering mungkin merupakan anjuran yang tidak dapat dihiraukan. Tangan menjadi media paling rentan 
perpindahan virus dari benda-benda yang dipegang ke mata dan mulut. Dapat diperhatikan bahwa dua anggota 
badan yang paling diperhatikan dalam pencegahan penyebaran virus adalah wajah dan tangan, sama dengan 
yang diperhatikan pada pelaksanaan tayamum. Bagi muslim yang sehat dan air tersedia, tayamum justru tidak 
diperbolehkan, diwajibkan wudu dengan air untuk ritual-ritual yang mengharuskan wudu, dan sunnat 
(dianjurkan) untuk sering berwudu. Dari empat anggota badan yang dibasuh dalam berwudu, dua di antaranya 
wajah dan tangan, sementara membersihkan lubang hidung dan membersihkan gigi/mulut dianjurkan. 
4.2 Belajar Cara Mengendalikan Penyebaran Bakteri dan Virus Mematikan dari 
Menyucikan Najis Berat Air Liur Anjing 
Dalam ilmu fikih mengenai taharah air liur anjing tergolong najis berat. Jika najis-najis lebih ringan ternyata 
hanya ditangani dengan air, sementara cara menyucikan najis berat seperti air liur anjing air untuk 
menyucikannya harus dicampur dengan tanah (Suhendar, 2017).  Saliva anjing mengandung globulin yang 
mnyebabkan alegi kulit dan pernafasan. Terdapat sejumlah bakteri patogen dan virus mematikan dalam air liur 
anjing, dengan menimbulkan korban terinfeksi yang banyak (Oh dkk., 2015) (Pieracci dkk., 2019). Dalam 
ilmu fikih taharah, penyuciannya menggunakan beberapa kali basuhan air dan salah satu basuhannya dicampur 
dengan tanah. Pencampuran tanah dengan air akan menghasilkan sistem campuran larutan, koloid, dan 
suspensi dari tanah liat dan humus. Sebagian humus yang terlarut akan menghasilkan larutan yang dapat 
berfungsi sebagai surfaktan. Koloid dari tanah liat yang terdispersi berukuran dalam skala nanometer. 
Gabungan nanometer tanah liat dan surfaktan telah dilaporkan memiliki sifat antivirus dengan spektrum luas 
(Liang dkk., 2014), sehingga dapat dipahami bahwa adanya air dan tanah menghasilkan sistem yang 
mengandung daya antivirus. Sementara sifat antibakteri juga dimiliki oleh tanah liat dari aluminiumnya yang 
terlarut (Morrison, Misra, dan Williams, 2016) 
4.3 Belajar Konsep Sanitasi dari Wudu, Tayamum, dan Penanganan Najis Berat Menuju 
Hilirisasi Produk Pembersih Bersifat Antiseptik dan Disinfektan yang Halal dan Ramah 
Lingkungan 
Senyawa etanol diketahui bersifat volatil sehingga pemakaiannya di luar tubuh manusa tetap memiliki risiko 
terhirup. Etanol yang terhirup memiliki risiko mengganggu sistem syaraf yang akut (Nadeau dkk., 2003), 
sehingga penggunaannya untuk bilik disinfektan maupun hand sanitizer dalam jangka waktu lama sangat tidak 
disarankan. Melalui mulut (diminum) maupun hidung (terhirup), larutan etanol tetap berbahaya bagi 
kesehatan. Oleh karena itu, wajar bila di kalangan ulama Islam penggunaan etanol masih menjadi polemik 
kehalalannya dalam jenis penggunaan maupun kuantitasnya. Dengan kasus seperti ini, sangat penting bagi 
umat Islam untuk mencari pengganti alkohol sebagai disinfektan dan antiseptik yang halal dan aman. 
Bagi seorang muslim, mencuci tangan secara esensi masuk pada kriteria taharah. Mencuci tangan dapat 
dilakukan dengan atau tanpa sabun, namun memakai air untuk membilasnya adalah keharusan. Zat aktif dalam 
mencuci tangan ini adalah sabun sementara air sebagai pembilasnya. Karena agama Islam mewajibkan sanitasi 
(taharah), tentu zat-zat yang terlibat dalam pelaksanaannya harus halal dan bebas dari polemik keragu-raguan. 
Zat yang terlibat dalam taharah dan telah banyak hasil-hasil penelitiannya adalah zat aktif kandungan tanah, 
yakni mineral/mineral-mineral tanah liat. sebagai adsorben, antibakteri, dan antivirus, sebagaimana telah 
dipaparkan sebelumnya. Temuan mutakhir menunjukkan pula bahwa humus memiliki sifat surfaktan. 
Gabungan tanah liat berukuran skala nanometer dengan surfaktan menunjukkan memiliki sifat antibakteri dan 
virus dalam spektrum yang luas (Liang dkk., 2014). Tanpa rekayasapun, keaadaan alamiah suspensi tanah liat 
dan humus memiliki daya antibakteri, seperti hasil uji terhadap penggunaan lumpur yang sama efektifnya 
dengan penggunaan sabun dalam aktivitasnya melawan koloni bakteri-bakteri penyebab diare (Hoque dan 
  
Briend, 1991). Dalam kondisi yang terkontrol dengan intensitas dan kekuatan menggosok yang sama terhadap 
tangan dan kemudian dibilas dengan air yang banyak, baik tanah, abu, maupun sabun, memiliki kekuatan yang 
sama dalam menghilangkan bakteri yang ada pada telapak tangan (Hoque, 2003). Aplikasi tanah liat terhadap 
bahan kain memiliki daya antibakteri juga (Maryan dkk., 2012), membenarkan ilmu fikih mengenai anjuran 
wanita memakai kain yang panjang (syar’i) walaupun sampai menjuntai ke tanah, karena tanah yang kering 
dan menempel di kain memiliki keaktifan antikuman. Dengan demikian, tanah secara alamiah telah 
menagndung sifat pembersih sekaligus antiseptik. Oleh karena itu, ajaran Islam dalam taharah telah 
mengajarkan secara komprehensif cara membersihkan yang sekaligus menonaktifkan kuman-kuman melalui 
campuran air dengan tanah. Pemahaman ini terselip di balik perintah menyucikan benda-benda yang terkena 
najis berat, seperti air liur anjing. 
Hikmah-hikmah taharah yang diwajibkan maupun yang disunnahkan dalam ajaran Islam telah membuat 
banyak pelaku bisnis dalam produk-produk toiletries memasukkan bahan-bahan aktif yang sebenarnya telah 
diajarkan dalam taharah. Hal ini tampak pada pemakaian bahan tambahan serbuk kayu siwak (Salvadora 
persica) pada produk pasta gigi dan minyak zaitun dan minyak kasturi pada sabun mandi. Tidak ketinggalan 
pula penggunaan tanah liat telah dilakukan sebagai aktif tambahan dalam sabun dan sampo (Gubitosa dkk., 
2019), suatu pelajaran yang diambil dari kombinasi tanah liat dan humus yang ada pada tanah alami yang 
memiliki aktivitas antikuman. Akhirnya kita dapat melihat perwujudan peniruan taharah dalam menyucikan 
najis berat (air liur anjing) terdapat dalam produk sabun mandi batangan, selain fungsi utama pembersih 
(surfaktan), juga terdapat bahan pengisi (bersifat abrasif), memasukkan fungsi antiseptik (mineral tanah liat), 
namun tetap memerlukan air untuk membilas. Dalam taharah untuk menyucikan yang terkena air liur anjing, 
ketiga fungsi tersebut telah ada, yakni air yang ditambah dengan tanah, dalam tanah terkandung mineral silika 
sebagai bahan abrasif, mineral-mineral tanah liat sebagai antikuman, dan humus sebagai surfaktan. 
Penggunaan air dalam wudu, tanah dalam taharah tayamum, maupun menyucikan dari najis berat telah 
menunjukkan kebenaran ajaran Islam dalam mencegah penyakit yang diakibatkan infeksi bakteri patogen dan 
virus berbahaya, tanpa memiliki risiko pencemaran lingkungan. Mencuci tangan sesering mungkin mirip 
dengan menjaga wudu bagi seorang muslim yang sehat, muka dan tangan sering dibersihkan, pembilasan 
dengan air yang dibantu pemijatan cukup membantu menghilangkan bakteri dan virus (Hoque, 2003) 
(Sickbert-Bennet dkk., 2005), bahkan lebih menyeluruh sampai sela-sela jari tangan dan kaki, daun telinga dan 
lubangnya.  Sementara yang sakit dianjurkan dengan tayamum yang sejalan dengan pencegahan 
berkembangbiaknya kuman berdasarkan pemahaman taharah menanganani najis berat dengan menggunakan 
campuran tanah dan air. 
Belajar dari cara menghentikan berkembangbiaknya kuman berdasarkan taharah untuk menangani najis berat, 
juga anjuran menjaga wudu (sering berwudu, bukan hanya untuk melakukan ibadah yang 
mempersyaratkannya), kita dapat menemukan formulasi bahan-bahan untuk pencegahan mewabahnya 
COVID-19 dalam hal sanitasi. Bahan-bahan yang terlibat setidaknya mengandung air dalam proporsi yang 
dominan sebagai pembilas, bahan-bahan abrasif, aktif sebagai pembersih dan antikuman, yang secara berturut 
adalah air, padatan absrasif, surfaktan, dan adsorben yang aktif terhadap zat-zat berbahaya dan kuman. 
Hilirisasi pencegahan COVID-19 dari bahan sanitasi yang aman berdasarkan ajaran Islam dapat berupa sabun 
(surfaktan) dengan menyertakan filler silika, ditambah mineral/mineral-mineral tanah liat. Jika akan ditambah 
dengan parfum, dapat dipilih minyak kasturi. Untuk memenuhi standar kesehatan, semua bahan dapat 
disintesis dengan baik menggunakan prinsip-prinsip ilmu kimia. Bahan aktif surfaktan dapat disintesis dengan 
menggunakan basa kuat dan minyak zaitun, silika dapat diekstraksi dari sekam padi, dan mineral tanah liat 
dapat disintesis dari silika dan sumber aluminium yang murah. Sementara untuk minyak kasturi dapat 
diekstraksi dari tumbuhan yang mengandung minyak ini atau disintesis di laboratorium kimia. 
Pemilihan bahan-bahan yang disebutkan untuk membuat formulasi sabun yang memiliki bahan aktif tanah liat 
tersebut berdasarkan khasanah ajaran Islam mengenai bahan-bahan tersebut. Pemilihan silika dan mineral 
tanah liat didasari pertimbangan dari taharah menggunakan tanah pada penyucian benda-benda yang terkena 
najis berat. Adapun dipilihnya resep sebagai formulasi sabun berdasarkan kandungan tanah berupa humus 
yang diketahui sebagai bahan surfaktan bawaan dari tanah. Namun demikian, harus dicatat bahwa partikel-
partikel dari mineral-mineral tanah liatnya harus dikondisikan terdispersi dalam skala ukuran nanometer 
berdasarkan hasil penelitian Liang dkk. (2014). Dipilihnya minyak zaitun sebagai bahan dasar sabun karena 
 minyak ini selain istimewa berdasarkan keterangan-keterangan dalam Quran dan Hadis, juga telah banyak 
diteliti dan memiliki lebih banyak keunggulan dibandingkan sumber-sumber nabati lainnya. Dalam bentuk 
telah menjadi sabun, minyak ini menjadi garam, terutama sebagai garam alkali-oleat yang memiliki efek 
antibakteri (Kawahara dkk., 2019) dan aman ditinjau dari sudut pandang keamanan pangan (Younes dkk., 
2018). Penggunaan oleat juga memiliki manfaat tambahan, memiliki sifat antiradang dan efek perbaikan kulit 
(Lin dkk., 2017). Demikian juga pembentukan optimasi pembentukan busanya dapat disetel berdasarkan 
fungsi pH (Shu dkk., 2014), sehingga dapat disesuaikan dengan selera pemakai terhadap kesan mengenai busa. 
Terakhir, pemakaian produk ini juga harus memperhatikan kecukupan air untuk membilasnya, karena air biasa 
yang digunakan sehari-haripun memiliki daya pengurangan terhadap populasi bakteri dan virus (Sickbert-
Bennett dkk., 2005). Kuantitas air memiliki pengaruh terhadap pembersihan karena masalah daya larut dan 
kepekatan zat terlarut seperti halnya konsep volume air yang digunakan dalam berwudu (Suhendar dkk., 2019). 
5  Simpulan 
Tanah liat secara alami memiliki sifat adsorben multifungsi, baik terhadap zat-zat berbahaya maupun dalam 
menghambat dan menonaktifkan kuman-kuman, sehingga memiliki potensi untuk bahan sanitasi. Ajaran Islam 
dalam taharah untuk menyucikan benda-benda dari najis berat dapat memberikan gagasan yang tepat dalam 
pencegahan wabah COVID-19 dalam ruang lingkup aktivitas sanitasi. Karena inspirasinya dari taharah, 
gagasan ini memiliki potensi dapat diimplementasikan tanpa melibatkan bahan-bahan yang masih meragukan 
kehalalannya, namun tetap efektif, tidak memiliki risiko efek samping bagi kesehatan, dan tetap ramah 
lingkungan. Jika mineral-mineral tanah liat akan diaplikasikan sebagai antivirus, cara terbaik adalah dengan 
menjadikanpartikel-partikelnya terdispersi dalam skala ukuran nanometer. 
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